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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelaƟ han pembuatan media ajar digital ini bertujuan 

untuk menghindari dan mencegah penyebaran virus covid19 di sekolah, khususnya PAUD, SD, dan 
SMP di desa Rejosari, kecamatan Kebonsari, kabupaten Madiun. Kegiatan pengabdian ini dilak-
sanakan melalui metode daring menggunakan Whatsapps Group (WAG) dengan tautan di media 
lain, seperƟ  youtube dan googleform. Guru dan orang tua siswa berparƟ sipasi akƟ f dalam kegiatan 
ini, selain berbagi pengalaman terkait kendala dalam pembelajaran daring, juga muncul moƟ vasi 
mengembangkan model pembelajaran jarak jauh yang menarik, interakƟ f, dan menyenangkan bagi 
siswa SD, SMP dan PAUD. Hal ini membawa dampak meningkatnya kesadaran dan pemahaman pen-
Ɵ ngnya belajar via daring dalam rangka menghindari dan mencegah penularan virus COVID-19 pada 
putra putri serta keluarga mereka. Kegiatan pelaƟ han pembuatan media ajar digital di desa Rejosari 
membawa banyak manfaat dan diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi prob-
lemaƟ ka pembelajaran di masa pandemic COVID-19 ini.

Kata kunci: media ajar, digital, PAUD

A. PENDAHULUAN
Pandemi Coronavirus Disease 19 (COVID-19) 

saat ini telah menjadi suatu wabah yang berskala 
internasional, dimana seƟ ap hari kasus dan kor-
ban semakin meningkat. Pandemi ini disebab-
kan oleh penyebaran Virus Corona yang mulai 
mewabah di Wuhan, Cina, pada pertengahan 
2019. Imbas dari adanya penyebaran virus terse-
but adalah terjadinya pembatasan gerak dalam 
masyarakat dan tentunya mengganggu ruƟ mitas 
sehari-hari. AkƟ vitas sosial dilarang dan ditunda 
sementara waktu, melemahnya perekonomian, 
pengaturan secara ketat layanan transportasi, 
penutupan pariwisata, sepinya pusat-pusat per-

belanjaan dan penutupan sektor informal (Syaf-
rida dan HartaƟ , 2020: 496).

Salah satu sektor yang terdampak dalam 
masa pandemi COVID-19 ini adalah pendidikan. 
Dunia pendidikan mau Ɵ dak mau harus melaku-
kan penyesuaian dengan kondisi dan situasi yang 
ada. Kegiatan belajar mengajar secara konven-
sional yang biasanya dilakukan tatap muka dan 
interaksi secara langsung dalam ruang  yang 
sama atau dikenal dengan pembelajaran luar 
jaringan (luring) antara siswa dengan para guru 
diƟ adakan. Keputusan pemerintah mengenai 
pembatasan sosial atau social distancing menye-
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babkan akƟ vitas pembelajaran dan pengajaran 
secara konvensional tersebut dialihkan dengan 
menggunakan media-media pembelajaran digi-
tal yang bersifat dalam jaringan (daring).

Media pembelajaran adalah alat bantu 
pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhaƟ an dan 
kemampuan atau ketrampilan peserta didik se-
hingga dapat mendorong terjadinya proses be-
lajar. Media pembelajaran juga dapat difahami 
sebagai semua alat (bantu) atau benda yang di-
gunakan dalam pembelajaran, dengan maksud 
untuk menyampaikan pesan (informasi) pembe-
lajaran dari sumber (pendidik maupun sumber 
lain) kepada penerima (peserta didik). 

Menurut Gagne dan Briggs (1975) dalam 
Arsyad (2011:4), beberapa media pembelajaran 
secara fi sik melipuƟ : buku, tape recorder, kaset, 
video kamera, video recorder, fi lm, slide (gambar 
bingkai), foto gambar, grafi k, televisi, dan kom-
puter. Namun kini, media pembelajaran telah 
mengalami peningkatan yang cukup pesat. Ham-
pir semuanya berbasis teknologi digital dengan 
kemampuan mulƟ media yang terkoneksi dalam 
jaringan internet. Sehingga pandangan kogniƟ v-
isme yang melihat proses belajar sebagai trans-
fer pengetahuan dari pengajar ke peserta didik 
yang kebanyakan berlangsung dalam ruang kelas 
berubah. PengerƟ an belajar dan media pembe-
lajaran menjadi lebih luas. Pandangan konstruk-
Ɵ vime membebaskan pengajar dan pelajar un-
tuk melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai 
kondisi dan situasi yang ada di lingkungan peser-
ta didik dimana mereka Ɵ nggal dan berinteraksi. 
Tentu saja hal tersebut akan meningkatkan per-
an media pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar yang antara lain sebagai berikut:
1. Memperjelas penyajian pesan pembelajaran 

agar Ɵ dak terlalu bersifat verbal.
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu  dan 

daya indra.

3. Penggunaan media pembelajaran secara te-
pat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pa-
sif peserta didik.

4. Menjadikan pengalaman manusia dari ab-
strak menjadi konkret.

5. Memberikan sƟ mulus dan rangsangan kepa-
da peserta didik untuk belajar secara akƟ f.

6. Dapat meningkatkan moƟ vasi belajar pe-
serta didik sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar.
Media-media pembelajaran tersebut terse-

but diharapkan mampu mensƟ mulan aspek-as-
pek kogniƟ f, afekƟ f, hingga psikomotorik para 
peserta didik. Salah satu media pembelajaran 
yang berpotensi untuk mewadahi sƟ mulan-sƟ m-
ulan tersebut di masa pandemi adalah media 
yang berbasis digital. Media digital merupakan 
media yang menggunakan perangkat pengoper-
asian secara digital, salah satunya yaitu media 
audio visual. Salah satu media yang memung-
kinkan melibatkan secara langsung akƟ vitas vi-
sual melalui indera pengelihatan serta akƟ vitas 
audio melalui indera pendengaran. 

Media audio visual berbasis digital dalam 
penerapannya dapat berupa fi lm, kartun anima-
si, hingga mulƟ  media interakƟ f. Dengan meng-
gunakan media tersebut akƟ fi tas belajar meng-
ajar tetap terlaksana walaupun tanpa adanya 
tatap muka secara langsung. Media ini dalam 
batas-batas tertentu dapat mengganƟ kan pe-
ran tugas guru, dari penyampai materi menjadi 
fasilitator (Fithri dan Pradipta, 2017:61). Selain 
itu, penggunaan plaƞ orm digital seperƟ  youtube 
dan aplikasi media sosial seperƟ  Whatsapp mer-
upakan media yang cukup efekƟ f untuk beragam 
usia.

Periode golden age atau usia emas, yaitu 
pada usia antara 3 hingga 6 tahun adalah masa 
dimana anak membutuhkan bahasa dan hubu-
ngan sosial yang lebih luas, mempelajari standar 
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peran, memperoleh kontrol dan penguasaan 
diri, semakin menyadari sifat ketergantungan 
dan kemandirian serta mulai membentuk konsep 
diri (Wong, 2009). Pada awal pandemi Covid19 
masuk ke Indonesia, kegiatan belajar pada Pen-
didikan Anak Usia Dini (PAUD) juga mengalami 
kendala. Pada akhirnya, hampir seluruh kegiatan 
belajar anak-anak di usia golden age di PAUD ter-
henƟ , terkhusus di desa-desa. 

Dusun JaƟ , desa Rejosari, kecamatan Ke-
bonsari, kabupaten Madiun adalah salah satu 
dusun yang PAUD, Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Mene-
ngah Umum (SMU) di desa tersebut terdampak 
kondisi pandemi ini. Kegiatan belajar mengajar 
berhenƟ  total. Hal-hal inilah yang kemudian 
melatarbelakangi Ɵ m Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Lembaga PeneliƟ an dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Sebelas Maret 
(UNS) menginisisasi program KKN ERA COVID-19 
de ngan mengirimkan mahasiswa peserta KKN 
untuk melaksanakan kegiatan KKN di daerah 
tempat Ɵ nggal masing-masing. Sebagai suatu 
bentuk aksi peduli terhadap kondisi yang ada, 
kegiatan KKN yang berupa program pengabdian 
kepada masyarakat sebagai penerapan keilmuan 
mahasiswa yang diperoleh selama studi dihara-
pkan mampu memberikan sumbangan yang be-
rarƟ  bagi masyarakat setempat. 

B. METODE
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dalam rangkaian Program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) UNS ERA COVID-19. KKN ini dilaksanakan 
sebagai peran nyata insƟ tusi melalui mahasiswa 
pada masa pembatasan sosial dan pandemi 
Covid19, sehingga kegiatan dilaksanakan di 
lingkungan tempat Ɵ nggal masing-masing. Salah 
satu mahasiswa yang mengambil program KKN 
ERA COVID-19 ini adalah Avina Utari, mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UNS yang 
Ɵ nggal di lingkungan RT.24/RW.005, dusun JaƟ , 

desa Rejosari, kecamatan Kebonsari, kabupaten 
Madiun. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaku-
kan dengan membuat model pembelajaran jarak 
jauh yaitu media pembelajaran dalam format 
audio visual untuk anak usia dini yang menarik, 
interakƟ f, dan menyenangkan. Selain itu me-
dia tersebut disampaikan kepada guru, orang 
tua, dan anak melalui media aplikasi Whatsapp 
Group atau WAG. Selain itu juga dilakukan 
kegiat an edukasi kepada masyarakat setempat 
terkait COVID-19.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program kerja KKN ERA COVID-19 yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa melipuƟ ; (1) ban-
tuan penyusunan bahan ajar untuk Guru PAUD 
dan pendampingan belajar siswa PAUD secara 
online, (2) pendampingan belajar secara online 
delapan siswa SD dan SMP di lingkungan RT.24/
RW.005, dan (3) Edukasi COVID-19 untuk warga 
RT.24/RW.005 melalui media WAG dan media 
lainnya.

Program kerja bantuan penyusunan bahan 
ajar untuk guru PAUD secara online dilakukan 
dengan menciptakan model bahan ajar dengan 
menggunakan format audio visual dan gambar. 
Program ini ditujukan kepada TK Tunas Bhak-
Ɵ  II, dengan jumlah parƟ sipan sebanyak dua 
orang guru dan 18 siswa. Media audio visual 
yang dibagikan kepada orang tua siswa melalui 
Whatsapp Group (WAG) selama masa belajar di 
rumah. Kendala yang dihadapi dalam pembuat-
an media audio visual tersebut adalah waktu 
pembuatannya yang relaƟ f lama selain itu juga 
karena permasalahan jaringan internet dimana 
Ɵ dak semua orang tua siswa memiliki kualitas 
jaringan yang sama baiknya.

Program kerja pendampingan belajar un-
tuk anak jenjang SD dan SMP difokuskan pada 
mata pelajaran matemaƟ ka yang dilakukan 
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dengan metode penghitungan secara daring. 
Metode pembelajaran daring dilakukan dengan 
membentuk Whatsapp Group yang anggotan-
ya terdiri dari anak-anak yang berada disekitar 
lingkungan pengabdian, dengan total parƟ sipan 
sebanyak delapan anak. Program ini dapat mem-
bantu anak-anak menyelesaikan tugas ujian 
yang dilaksankan pada masa pandemi. Kendala 
yang di hadapi yaitu adanya perbedaan kualitas 
jaring an internet yang Ɵ dak sama antara satu 
anak dengan lainnya. 

Program kerja edukasi COVID-19 kepada 
warga lingkungan RT.24/RW.005 juga dilakukan 
secara daring melalui media poster atau publika-
si digital yang disebarkan lewat Whatsapp Group 
warga setempat. Selain itu juga membuat media 
cetak seperƟ  poster dan vinyl banner MMT un-
tuk ditempatkan pada Ɵ Ɵ k-Ɵ Ɵ k yang biasanya 
diakses oleh warga seperƟ  depan gang Rejosa-
ri. Kendala yang dihadapi yaitu masih adanya 
warga yang belum mengikuƟ  himbauan edukasi 
COVID-19 tersebut, seperƟ  misalnya penggu-
naan masker dalam seƟ ap kegiatan di luar ru-
mah, menjaga jarak dan Ɵ dak berkerumun, serta 
selalu mencuci tangan setelah berakƟ fi tas.

D. SIMPULAN
Pengabdian masyarakat dalam program 

KKN UNS ERA COVID-19 ini merupakan upaya 
kepedulian UNS kepada masyarakat, terutama 
pada bidang pendidikan di tengah masa pan-
demi COVID-19. Saat segala akƟ fi tas dibatasi, 
maka diperlukan suatu akƟ fi tas pengganƟ  se-
bagai upaya keberlangsungan pendidikan bagi 
anak-anak.

Media pembelajaran digital kepada anak 
usia sekolah dan prasekolah secara daring yang 
disampaikan melalui aplikasi whatsapp kepada 
orang tua mendapatkan respon posiƟ f. Dari sisi 
anak-anak merasakan bahwa media yang dicip-
takan menarik dan menyenangkan, sedangkan 
orang tua merasa bahwa media tersebut dapat 

meningkatkan minat anak terhadap pengeta-
huan atau ilmu-ilmu baru dengan bahasa yang 
mudah dipahami. 

Kesadaran warga mengenai bahaya 
COVID-19 masih belum sepenuhnya terlaksana, 
hal tersebut tentunya kembali kepada pemaha-
man dan rasa kepedulian dari masing-masing in-
dividu. Namun upaya untuk tetap mengedukasi 
merupakan suatu semangat yang harus diƟ ng-
katkan agar masa Pandemi COVID-19 tersebut 
segera berlalu.
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